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ABSTRAK

Cekaman NaCl merupakan salah satu penyebab hambatan dan penurunan pertumbuhan tanaman padi. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh indikator analisis toleransi dan menganalisis toleransi padi varietas Inpari-22 dan
mekongga terhadap cekaman NaCl.  Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Botani dan Fisiologi Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas IBA di Palembang, pada Oktober-Desember 2021.  Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)  5 x 2.  Faktor pertama adalah konsentrasi NaCl, yang terdiri atas 0ppm
(air), 2.500ppm, 5.000ppm, 7.500ppm dan 10.000ppm.  Faktor kedua adalah varietas padi, yaitu Inpari-22 dan
Mekongga.  Percobaan terdiri atas 10 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan.  Setiap unit percobaan terdiri dari 50
benih, sehingga keseluruhan 1.500 benih. Hasil penelitian menunjukkan, perendaman benih dalam larutan NaCl
2.500-10.000ppm selama 48 jam dapat meningkatkan daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh dan potensi tumbuh maksimum.  Namun, pada pertumbuhan selanjutnya terjadi hambatan
dan penurunan tinggi tanaman, panjang akar, panjang epikotil, berat tanaman dan berat akar pada peningkatan
konsentrasi NaCl dari 2.500 ppm -10.000 ppm.  Pada penelitian ini, sebagai indikator analisis toleransi benih pada
cekaman salinitas, pengamatan peubah perkecambahan (daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh dan potensi tumbuh maksimum) dan paruh pertumbuhan awal (tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, panjang epikotil, berat tanaman dan berat akar) dapat digunakan.

Kata Kunci: cekaman salinitas, lahan rawa pasang surut, padi, toleransi

The Indicators of Tolerance Analysis and Tolerance Test
of Rice Varieties to NaCl Stress

ABSTRACT

NaCl stress is one of the causes of inhibition and decreased growth of rice plants. The aim of the study was to obtain
indicators of tolerance analysis and to analyze the tolerance of rice varieties Inpari-22 and mekongga to NaCl stress.
The research was carried out at the Laboratory of Botany and Plant Physiology, Faculty of Agriculture, University
of IBA in Palembang, in October-December 2021.The study used a completely randomized factorial design (RALF)
5 x 2. The first factor was the concentration of NaCl, which consisted of 0ppm (water), 2.500ppm, 5.000ppm,
7.500ppm and 10.000ppm. The second factor is rice varieties, namely Inpari-22 and Mekongga. The experiment
consisted of 10 treatment combinations with 3 replications. Each experimental unit consisted of 50 seeds, so a total
of 1,500 seeds. The results showed that soaking the seeds in a NaCl solution of 2,500-10,000 ppm for 48 hours
could increase germination, vigor index, growth speed, growth synchronously and maximum growth potential.
However, in subsequent growth there was inhibition and a decrease in plant height, root length, epicotyl length,
plant weight and root weight at increasing NaCl concentration from 2,500 ppm -10,000 ppm. In this study, as an
indicator of the analysis of seed tolerance to salinity stress, the observations of germination variables (germination,
vigor index, growth speed, growth synchronously and maximum growth potential) and early growth half (plant
height, number of leaves, root length, epicotyl length, plant weight and root weight) can be used.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim saat ini yang sulit
diprediksi, sehingga sangat mempengaruhi
pertanian pangan di Indonesia.  Salah satunya
adalah budidaya padi di lahan rawa pasang
surut, karena curah hujan berlebih dan
kekeringan dapat menghambat pertumbuhan
dan menurunkan hasil. Curah hujan berlebih
menyebabkan luapan air sungai dan secara
bersamaan naiknya pasang air laut ke
persawahan sehingga menyebabkan cekaman
terendam.  Kekeringan yang panjang, curah
hujan yang rendah menyebabkan pasokan air
dari hulu sungai berkurang sehingga
dorongan air laut semakin dalam ke lahan
pasang surut dan terjadilah intrusi air asin
(salin) yang menyebabkan cekaman salinitas.

Respon tanaman terhadap cekaman
salinitas berbeda-beda. Pada tanaman yang
rentan, makasalinitas akan mempengaruhi
beberapa proses fisiologi dan metabolisme,
seperti buka tutupstomata, transpirasi,
osmosis dan percepatan penuaan daun[1].
Tejadi penurunan produksidan bobot gabah
per rumpun pada peningkatan konsentrasi
NaCl dari 0 menjadi 4.000 ppm[2]. Garam
NaCl menurunkan secara signifikan
persentase perkecambahan, jumlah
kecambahnormal, panjang akar, panjang
tunas dan aktivitas enzim maltase pada uji
perkecambahan padi hitam timor [3].
Salinitas dapat menurunkan pertumbuhan dan
produksi padi [4]. Respon negatif tanaman
padi terhadap salinitas dipengaruhi oleh
toleransi varietas. Pada varietas rentan,
salinitas akan menurunakan pertumbuhan dan
produksi[2]. Disarankan menggunakan
varietas yang toleran salinitas pada budidaya
di lahan salin, agar pertumbuhan dan produksi
tidak terganggu. Menurut Negrao et al[5]pada
tanaman yang toleran maka tidak
terpantaugangguan metabolisme dan
pertumbuhan akibat cekaman salinitas.
Menurut Kesmayanti dan Mareza
[6,7]penggunaan varietas yang toleran sangat

dianjurkan pada budidaya padi di lahan rawa
pasang surut.

Terdapat berbagai jenis garam terlarut
di dalam tanah, dengan tingkat salinitas yang
berbeda-beda.  Diantaranya adalah NaCl,
Na2SO4,MgSO4,CaSO4,KCl, MgCl2,Na2CO3

yang dapat menyebabkan cekaman salinitas
pada tanaman[8,9].  Diantara garam-garam
terlarut tersebut, NaCl merupakan jenis yang
paling mudah larut  dalam tanah [10], NaCl
juga merupakan jenis garam yang dominan di
daerah pantai [8], serta daerah yang dapat
terintrusi air laut seperti lahan rawa pasang
surut[11]. Konsentrasi garam terlarut yang
tinggi di dalam tanah, dapat menyebabkan
terjadinya reaksi osmosis dan hidrolisis pada
perakaran tanaman[12]. Cekaman salinitas
dapat mempengaruhi berbagai proses
fisiologis dan biokimia diantaranya
menyebabkan toksisitas ion dan cekaman
air[9]. Kerusakan dan gangguan perakaran
akan mempengaruhi berbagai proses fisiologi
dan metabolisme tanaman, terutama pada
serapan dan transport air dan hara, kekokohan
tegaknya tanaman dan keberlangsungan
pertumbuhan tanaman.

Pada budidaya di lahan rawa pasang
surut, persemaian dan pembibitan biasanya
dilakukan petani di lokasi penanaman yang
menyebakan cekaman dialami tanaman sejak
paruh pertumbuhan awalnya.  Selain itu,
pemgaruh cekaman garam jarang
diperhatikan petani, dikarena tingkatan
pengaruhnya yang beragam (ringan sampai
berat) tergantung konsentrasinya dalam tanah.
Ada tanaman yang toleran, namun jika
terdampak pada tanaman yang tidak toleran,
maka tanaman akan mengalami hambatan
fisiologi dan pertumbuhan, serta menurunkan
produksi[13]. Fase kritis dampak cekaman
salinitas pada sebagian besar tanaman adalah
pada fase perkecambahan, pertumbuhan
semaian dan paruh pertumbuhan awal
tanaman.  Hal ini menyebabkan respon
tanaman terhadap salinitas pada fase kritis ini
dapat digunakan sebagai penanda toleransi
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dan resistensi tanaman terhadap cekaman
salinitas[14]. Sejumlah peubah
perkecambahan dan peubah pada paruh
pertumbuhan awal tanaman dapat diamati
untuk menganalisis toleransi dan ketahanan
tanaman terhadap cekaman salinitas. Peubah
tersebut adalah potensi tumbuh maksimum,
daya berkecambah, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh, indeks vigor, tinggi
tanaman, panjang akar, jumlah daun, panjang
epikotil atau hipokotil[13].

Padi varietas Inpari-22 dan Mekongga
merupakan varietas unggal baruyang
ditujukan untuk bahan tanam di sawah irigasi,
namun di daerah pasang surut juga disukai
petani sebagai bahan tanam sehingga banyak
ditanam petani[15,16].Kedua varietas tersebut
memiliki  rasa nasi yang pulen dan potensi
hasilnya yang tinggi yaitu Inpari-22 : 7,9 ton
GKG/ha dan Mekongga : 8,4 ton/ha.

Fakta lapangan tersebut, mendorong
dilakukannya penelitian ini untuk
memperoleh indikator analisis toleransi dan
menganalisis toleransipadi varietas Inpari-22
dan mekongga terhadap cekaman NaCl
dengan pemberian cekaman NaCl pada paruh
pertumbuhan awalnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Botani dan Fisiologi Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas IBA, di
Palembang, pada Oktober-Desember 2021.
Bahan-bahan yang dipergunakan adalah benih
padi varietas unggul baru Inpari-22 dan
Mekongga, garam NaCl, media tanam (pasir:
pupuk kandang:tanah= dengan perbandingan
bobot 1:1:1), insektisida/nematisida berbahan
aktif karbofuran 3% (Furadan 3G), fungisida
berbahan aktif mankozeb 80% dan air.
Peralatan yang dipergunakan adalah bak
pertanaman, neraca analitis, gelas ukur,
timbangan, pinset, cawan petri besar, kertas
tisue, label nama, hand-sprayer, pH meter,
jangka sorong dan penggaris.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RALF) 5 x 2.
Faktor pertama adalah konsentrasi garam
NaCl, yang terdiri dari : 0 ppm (air), 2.500
ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm dan 10.000 ppm.
Faktor kedua adalah varietas padi, yaitu
Inpari-22 dan Mekongga.  Percobaan ini
terdiri atas10 kombinasi perlakuan dengan 3
ulangan, sehingga terdapat 30 satuan
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari
50 benih, sehingga keseluruhan digunakan
1.500 benih. Data dianalisis denganAnova
pada Fhitung 0,05, dilanjutkan dengan UBNJ
0,05 pada pengaruh yang nyata.

Campuran media tanam didasarkan
bobot (1:1:1) yang diayak dan dibersihkan
dari kotoran sebelum digunakan.  Kemudian
ditaburi Furadan 3G dan disemprot dithane
M-45 2%.  Media didiamkan dua hari
sebelum digunakan.

Pemberian perlakuan cekaman NaCl
dimulai dengan membuat larutan NaCl sesuai
konsentrasi yang telah ditetapkan, kemudian
dilakukan perendaman benih selama 48 jam
dalam cawan petri. Benih ditanam dalam bak
tanam sesuai perlakuan. Perlakuan cekaman
NaCl dilanjutkan dengan menyemprot media
sampai basah dengan larutan NaCl sampai
umur 14 hari.  Kemudian perlakuan
dilanjutkan lagi dengan perendaman tanaman
dalam larutan NaCl sampai umur 30 hari.

Pengamatan dilakukan pada peubah berikut :

1. Air Imbibisi (AI), diperoleh dengan
menghitung selisih berat benih sebelum
dans etelah direndam dalam larutanNaCl

2. Daya berkecambah (DB) (%), diperoleh
dengan menghitung jumlah benih yang
berkecambah normal pada hari ke-5
(pengamatan I) dan hari ke-7 (pengamatan
II) setelah persemaian.  Daya berkecambah
benih dihitung dengan rumus :DB (%) = ∑ ∑∑ x 100%,

Keterangan: Ʃ KN = Jumlah kecambah
normal



Kermayanti dan Romza, 2022. Indikator Analisis Toleransi ...

84

3. Indeks vigor (IV), dilakukan terhadap
jumlah kecambah normal pada hitungan
pertama (first count) yaitu pada hari ke-5
(ISTA, 2010).  Uji Vigor kecambah
digunakan untuk mengetahui kemampuan
benih tumbuh normal dengan baik, kuat
dan memiliki struktur kecambah yang
normal (penampilan kecambah, vigor, less-
vigor, dannon vigor),dihitung dengan
rumus :

IV (%) = ∑kecambah normal pada hitungan pertama∑benih yang ditanam x 100%
4. Kecepatan tumbuh (KcT), dihitung

berdasarkan kecambah yang tumbuh
normal setiap hari selama 7 hari. Kecepatan
tumbuh dihitung dengan rumus : KcT =

atau KcT = + +
Keterangan: t = waktupengamatanke- i ;
KN/N = kecambah normal setiap waktu
pengamatan;  tn = waktu akhir pengamatan
(hari ke-7) ; 1 etmal = 1 hari (per hari)

5. Keserempakan tumbuh (KsT) (%), dihitung
berdasarkan persentase kecambah normal
pada pengamatan pertama (3 HSP) dan
pengamatan kedua (6 HSP). Keserempakan
tumbuh dihitung dengan rumus:

KsT= ∑ ..∑ x 100%
6. Potensi tumbuh maksimum (PTM) (%),

diperoleh dengan menghitung jumlah
kecambah yang tumbuh normal maupun
abnormal selama 7 HSP.  Rumus potensi
tumbuh maksimum :PTM = ∑benih yang menunjukkan gejala tumbuh.∑benih yang ditanam x 100%

7. Tinggi tanaman (TT), jumlah daun (∑D),
panjang akar (PA), panjang epikotil (PE),
berat basah tanaman (BB), berat basah
akar (BBA) dan berat basah tajuk (BBT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Cekaman NaCl pada air
imbibisi, daya berkecambah, indeks vigor,
kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh
dan potensi tumbuh maksimum padi
varietas Inpari-22 dan Mekongga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi antara konsentrasi NaCl dan varietas
padi berpengaruh nyata pada peubahdaya
berkecambah, indeks vigor, kecepatan
tumbuh, keserempakan tumbuh dan potensi
tumbuh maksimumbenih padi (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata air imbibisi, daya berkecambah (%), indeks vigor (%), kecepatan tumbuh (%
kecambah/hari), keserempakan tumbuh (%) dan potensi tumbuh maksimum (%) benih
padi pada cekaman berbagai konsentrasi NaCl

Perlakuan Peubah
Varietas

Padi
Kostr.
NaCl
(ppm)

Air
Imbibisi

Daya
Berkecbh

Indeks
Vigor

Kecepatan
Tumbuh

Keserempakan
Tumbuh

Potensi
Tumbuh

Maksimum
0 14,00 78,67 b 70,00 ab 75,00 ab 75,00 ab 78,67 b

2.500 15,00 67,00 a 65,00 a 71,67 a 71,67 a 67,00 a
Inpari-22 5.000 14,67 85,00 c 85,00 bc 85,00 c 85,00 c 85,00 c

7.500 14,00 95,00 f 90,00 bc 94,00 d 94,00 d 95,00 f
10.000 15,33 89,00 d 94,46 b 83,00 bc 83,00 bc 89,00 d

0 13,67 88,00 d 76,00 ab 79,00 b 79,00 b 88,00 d
2.500 15,00 100,00 g 96,00 c 98,00 d 98,00 d 100,00 g

Mekongga 5.000 14,67 100,00 g 92,67 bc 96,00 d 96,00 d 100,00 g
7.500 14,33 100,00 g 98,67 c 99,00 d 99,00 d 100,00 g

10.000 15,67 91,00 e 89 bc 88,00 c 88,00 c 91,00 e
BNJ 0,05 1,87 13,46 5,19 5,19 1,87
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Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata pada UBNJ 0,05

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
terjadi peningkatan air imbibisi pada benih
padi yang direndam larutan NaCl selama 48
jam dibandingkan benih yang direndam air
(kontrol).  Hal ini menyebabkan benih yang
direndam dalam larutan NaCl memiliki daya
berkecambah, indeks vigor, kecepatan
tumbuh, keserempakan tumbuh dan potensi
tumbuh maksimum lebih tinggi dibandingkan
benih yang direndam dalam air. Menurut
[17,18] perendaman benih dalam garam
merupakan salah satu metode seleksi benih
bermutu.  Larutan garam berperan mengatur
massa jenis air.  Penambahan garam dalam air
akan menurunkan massa jenis air dan
mengangkat benih hampa serta benih tidak
bermutu,  sehingga benih yang akan
digunakan hanya benih bermutu saja dan
persentase perkecambahan benih akan lebih
tinggi.  Larutan garam juga dapat menekan
pertumbuhan penyakit pada benih.

Pada batasan konsentrasi yang masih
dapat ditoleransi benih, maka difusi larutan

NaCl ke dalam benih menjadi pemecah
dormansi benih, karena serapan air imbibisi
akan mendorong perubahan metabolik di
dalam benih.  Perubahan metabolik ini akan
mendorong pertumbuhan sel di dalam embrio.
Air imbibisi akan menstimulasi
penggembungan koloid dan protein dalam
benih yang akan mendorong pemecahan kulit
biji. Selanjutnya akan mendorong
perkecambahan sehingga sangat berhubungan
dengan daya berkecambah, indeks vigor,
kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh dan
potensi tumbuh maksimum benih (Tabel 1).

Pengaruh Cekaman NaCl pada tinggi
tanaman, panjang akar, berat tajuk dan
panjang epikotil padi varietas Inpari-22
dan Mekongga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cekaman berbagai konsentrasi NaCl
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman,
panjang akar, berat tajuk dan panjang epikotil
padi (Tabel 2).

Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), berat tajuk (g), panjang epikotil
(cm), jumlah daun (helai), berat tanaman (g) dan berat akar (g) tanaman padi pada
pada cekaman berbagai konsentrasi NaCl

Konsentr Peubah
NaCl
(ppm)

Tinggi
Tanaman

Panjang
Akar

Berat
Tajuk

Panjang
Epikotil

Jumlah
Daun

Berat
Tanaman

Berat Akar

0 39,33 b 10,65 b 0,09 a 4,10 b 2,83 0,17 0,07
2.500 34,35 ab 6,50 ab 0,12 ab 2,87 a 2,50 0,16 0,04
5.000 23,38 a 2,90 a 0,18 b 2,17 a 3,17 0,22 0,04
7.500 29,55 ab 9,55 b 0,14 ab 1,68 a 2,83 0,18 0,05

10.000 22,50 a 2,08 a 0,14 ab 1,72a 3,17 0,20 0,06
BNJ 0,05 12,63 5,64 0,07 3,37
Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda

nyata pada UBNJ 0,05
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Pengaruh Cekaman NaCl pada penurunan
persentase pertumbuhan tanaman

Beberapa respon pertumbuhan
mengalami penurunan dengan peningkatan

cekaman konsentrasi NaCl yaitu tinggi
tanaman, panjang akar, panjang epikotil, berat
tanaman dan berat akar.  Persentase
penurunannya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.  Persentase penurunan (%) tinggi tanaman, panjang akar, panjang epikotil, berat
tanaman dan berat akar padi pada peningkatan konsentrasi cekaman NaCl

Konsentrasi Persen Penurunan Respon Pertumbuhan pada Cekaman NaCl
NaCl
(ppm)

Tinggi Tan. Panjang Akar Panjang
epikotil

Berat Tanaman Berat Akar

V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2 V1 V2
2.500 7,42 17,61 40,79 37,31 25,78 34,75 -4,26 10,91 5,88 58,33
5.000 52,84 28,97 77,96 68,06 44,53 50,00 -36,17 -27,27 41,18 33,33
7.500 24,19 25,51 6,91 13,43 52,34 66,10 -14,89 -1,82 -11,76 58,33
10.000 42,36 43,21 80,92 80,00 60,16 55,93 23,40 18,18 29,41 8,33
Keterangan:  V1: padi varietas Inpari-22,  V2 : padi varietas mekongga

Angka negatif berarti mengalami peningkatan dan angka positif berarti mengalami
penurunan respon pertumbuhan

Peningkatan konsentrasi NaCl
meningkatkan perkecambahan benih (Tabel
1), namun pada pertumbuhan selanjutnya
peningkatan konsentrasi NaCl menghambat
dn menurunkan pertumbuhan (Tabel 2 dan
Tabel 3).  Data pada Tabel 2 menunjukkan
terjadi hambatan pertambahan tinggi
tanaman, panjang akar, panjang epikotil dan
berat akar pada peningkatan konsentrasi
NaCl.  Tinggi tanaman, panjang akar, panjang
epikotil dan  berat akar pada perlakuan
10.000 ppm terendah dan tidak berbeda nyata
dengan semua konsentrasi NaCl lainnya,
namun berbeda nyata dengan kontrol (0 ppm).

Terjadi penurunan pertumbuhan dan
hasil secara nyata pada padi varietas IR-64
yang tercekam salinitas 2,5 dS/m, 5 dS/m dan
7,5 dS/m pada peubah pertumbuhan luas
daun, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk,
bobot kering akar, bobot kering total
tanaman, panjang malai, bobot malai, jumlah
gabah per malai, bobot 100 butirgabah bernas
dan bobot gabah kering giling total per
rumpun[19]. Terjadi penurunan pertumbuhan

dan hasil produksi padi pandan wangi pada
cekaman salinitas pada peubah tinggi
tanaman, jumlah anakan, jumlah malai,
panjang malai, bobot kering total gabah per
tanaman, bobot kering gabah isi per tanaman,
bobot kering gabah hampa per tanaman,
jumlah gabah isi per tanaman dan jumlah
gabah hampa per tanaman [20]. Percobaan
cekaman NaCl konsentrasi 2.000, 4.000,
6.000 dan 8.000 ppm pada benih 9 varietas
padi menyebabkan hambatan perkecambahan
dan pertumbuhan.   Semakin tinggi
konsentrasi larutan NaCl, maka pertumbuhan
dan perkecambahan benih semakin terhambat.
Namun, konsentrasi 2000 ppm – 8000 ppm
masih merupakan konsentrasi NaCl yang
dapat  ditoleransi oleh kesembilan varietas
padi tersebut [21].

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perendaman benih padi dalam larutan
NaCl 2.500-10.000 ppm selama 48 jam dapat
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meningkatkan daya berkecambah, indeks
vigor, kecepatan tumbuh, keserempakan
tumbuh dan potensi tumbuh maksimum benih
padi.  Namun, pada pertumbuhan selanjutnya
terjadi hambatan dan penurunan tinggi
tanaman, panjang akar, panjang epikotil, berat
tanaman dan berat akar pada pemberian
cekaman konsentrasi NaCl 2.500 ppm, 5.000
ppm, 7.500 ppm dan 10.000 ppm. Semakin
tinggi konsentrasi NaCl, maka tingkat
penurunan semakin tinggi.

Pada penelitian ini, pengamatan
peubah perkecambahan (daya berkecambah,
indeks vigor, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh dan potensi tumbuh
maksimum) dan pertumbuhan pada paruh
pertumbuhan awal (tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, panjang epikotil, berat
tanaman, berat tajuk dan berat akar) dapat
digunakan sebagai indikator analisis toleransi
benih padi terhadap cekaman salinitas.
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